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JAKARTA (KR) - Ketua Pelaksana

Eksekutif Lembaga Tes Masuk Perguruan

Tinggi (LTMPT) Budi Prasetyo mengata-

kan, pihaknya siap menyelenggarakan

Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) di

tengah pandemi Covid-19, Minggu (5/7)

hari ini. “Persiapannya sudah maksimal

dan siap diselenggarakan pada Minggu

(5/7),” ujar Budi saat dihubungi dari Ja-

karta, Sabtu (4/7). Budi menjelaskan,

pelaksanaan UTBK akan diselenggara-

kan pada 74 Pusat UTBK yang tersebar di

setiap provinsi di Tanah Air. Pada bebera-

pa provinsi, Pusat UTBK bekerja sama de-

ngan sekolah maupun kampus lainnya

untuk menyelenggarakan UTBK.

Dengan kerja sama tersebut, diharap-

kan peserta tidak melakukan perpin-

dahan dari satu daerah ke daerah lain

agar bisa mengikuti UTBK. Hal itu dila-

kukan untuk mencegah penyebaran Co-

vid-19. “Hingga saat ini belum diketahui

berapa banyak unit pendidikan yang be-

kerja sama dengan Pusat UTBK untuk

penyelenggaraan UTBK,” katanya.

Dijelaskan, UTBK merupakan syarat

untuk mengikuti Seleksi Bersama Masuk

Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN).

Pelaksanaan UTBK kali ini dilakukan de-

ngan menerapkan protokol kesehatan

pencegahan Covid-19. Peserta diminta

menjaga kesehatan dan diminta tetap

tinggal di rumah sebelum ujian. Pada saat

pelaksanaan UTBK, peserta wajib meng-

gunakan masker dan pelindung wajah.

Gelombang Pertama diselenggarakan

pada 5-14 Juli 2020 dan Gelombang Ke-

dua pada 20-29 Juli 2020.                  (Ant)-f

SYARAT IKUTI SBMPTN 2020

Hari Ini, UTBK di Tengah Pandemi
TEMANGGUNG MENUJU ZONA HIJAU

Kabupaten Magelang Tambah 7 PDP
MAGELANG (KR) - Jumlah pa-

sien terkonfirmasi positif Covid-19 di

Kabupaten Magelang yang masih di-

rawat hingga Sabtu (4/7), masih te-

tap tiga orang, sedangkan yang sem-

buh 138 orang dan meninggal 4

orang. Untuk jumlah kumulatifnya,

juga masih tetap 145 orang. Meski

demikian, hari ini ada tambahan 7

pasien dalam pengawasan (PDP), na-

mun  ada 10 PDP yang dinyatakan

sembuh.

Dari 10 PDP tersebut, tiga di

antaranya berasal dari Kecamatan

Secang, dua dari Windusari, dan ma-

sing-masing satu orang dari Keca-

matan Candimulyo, Borobudur, Sa-

laman, Srumbung, dan Muntilan.

Tujuh PDP baru berasal dari Keca-

matan Candimulyo, Mertoyudan,

Pakis, Borobudur, dan Salaman.

“Jumlah kumulatif PDP hingga saat

ini ada 290 orang. Terdiri dari 14 di-

rawat, 34 meninggal, dan 242 sem-

buh,” jelas Juru Bicara Gugus Tugas

Percepatan Penanganan Covid-19

Kabupaten Magelang, Nanda Cah-

yadi Pribadi, Sabtu (4/7).

Sementara itu orang dalam pe-

mantauan (ODP), jumlah yang di-

pantau hingga Sabtu kemarin masih

sama dengan sehari sebelumnya

yakni 14 orang, sedangka pasien

yang dirawat di rumah sakit 17

orang. 

“Mereka tersebar di RSUD Tidar 6

orang, RSJ Soerodjo 3 orang, dan

RSUD Muntilan 5 orang. Selebihnya

di RST Soedjono Magelang, RS

Karyadi Semarang, dan RS Tugurejo

Semarang, masing-masing satu

pasien,” ungkap Nanda.

Di Kabupaten Temanggung, Gugus

Tugas Percepatan Penanganan

(GTPP) Covid-19 setempat semua

komponen untuk mewujudkan zona

hijau. Ketua GTPP Covid-19 Kabu-

paten Temanggung, HM Alkhadziq

mengatakan, pelibatan seluruh kom-

ponen diperlukan agar ada tekad dan

gerak yang sama dalam menghadapi

virus Korona. 

“Virus Korona harus dilawan ber-

sama dengan mematuhi protokol ke-

sehatan, sehingga Temanggung tidak

lagi zona kuning, tetapi menjadi zona

hijau,” tegasnya, Sabtu (4/7).

Dikatakan, di wilayah zona kuning

telah diberlakukan Pengendalian

Kegiatan Masyarakat untuk 14 hari

ke depan. Tempat wisata dibuka,

kegiatan keagamaan dan masya-

rakat diperbolehkan, asal panitia

mematuhi protokol kesehatan.

“Dalam 14 hari akan ada evaluasi, di-

harapkan 14 hari itu Temanggung

menjadi zona hijau. Untuk itu, diper-

lukan keterlibatan semua pihak

mematuhi protokol kesehatan dalam

melawan virus Korona,” tandas

Alkhadziq.

Menurut Juru bicara GTPP Covid-

19 Kabupaten Temanggung, Gotri

Wijiyanto, perkembangan kasus

Covid-19, Sabtu kemarin, tidak ada

penambahan pasien atau masih

berjumlah 11 dengan 10 di tempat

karantina dan 1 di rumah sakit. “Ke-

seluruhan kasus berjumlah 213 ka-

sus, terdiri 199 sembuh dan 3

meninggal,” jelasnya.      (Bag/Osy)-f

KR-Surya Adi Lesmana

MALAM PURNAMA: Bulan Purnama terlihat dari Tugu Pal Putih Yogya saat

menjelang senja, Sabtu (4/7). Cuaca cerah di akhir pekan yang bertepatan

dengan malam purnama, suasana sejumlah titik seperti Tugu, Malioboro

dan Alun-alun berangsur normal dipadati pengunjung. 

DAMPAK PANDEMI COVID-19

Tidak Hanya Dirasakan Petani
MAGELANG (KR) -

Pandemi Covid-19 tidak

hanya berdampak pada

sektor kesehatan, tetapi ju-

ga sosial ekonomi masya-

rakat. Di sektor pertanian,

FAO sudah memperingat-

kan potensi krisis pangan

global. Rantai pasokan pa-

ngan dunia juga terancam

di tengah pemberlakuan

karantina wilayah, pemba-

tasan sosial, dan larangan

perjalanan.

Demikian antara lain

dikemukakan Rektor Uni-

versitas Muhammadiyah

(UM Magelang) dalam we-

binar Forum Petani Mul-

tikultur Indonesia (FPMI),

Sabtu (4/7) di UM Mage-

lang. Forum tersebut di-

fasilitasi Muhammadiyah

Tobacco Control Centre

(MTCC) Universitas Mu-

hammadiyah Magelang,

dengan tema Mewujudkan

Ketahanan Pangan Mela-

lui Konsep Pertanian Poli-

kultur. 

Gubernur Jawa Tengah

Ganjar Pranowo berbicara

sebagai keynote speaker, de-

ngan moderator Dr Rochi-

yati Murni N SE MP dari

Fakultas Ekonomi dan

Bisnis UM Magelang. Be-

berapa petani dari Windu-

sari Magelang, Jember,

Klaten, Temanggung, dan

Lombok NTB ikut berbica-

ra dalam forum tersebut,

termasuk peneliti petani

tembakau, Fauzi Ahmad

Noor SIP.

Dikatakan oleh rektor,

berdasarkan hasil pene-

litian dari tim MTCC UM

Magelang tentang penga-

laman petani di Provinsi

Jawa Tengah, ditemukan

beberapa petani telah me-

lakukan beberapa diversi-

fikasi, seperti petani di

Windusari Magelang yang

semula menanam tem-

bakau telah beralih tanam

ke komoditas lain, yaitu

ubi jalar dan kopi, karena

cuaca yang fluktuatif dan

hasil dari menanam tem-

bakau yang tidak impas

dan menguntungkan pe-

tani. “Setelah beralih ke

komoditas lain, mereka

merasakan hasilnya lebih

menguntungkan,” kata

Rektor UM Magelang.

Gubernur Jawa Tengah

Ganjar Pranowo antara

lain juga mengajak banyak

pihak untuk bersama-sa-

ma menanam tanaman

pendamping padi. Kondisi

dunia ketika pandemi ber-

jalan, ekonomi sudah mi-

nus. Karena itu pangan

harus menjadi yang uta-

ma, kemudian energi dan

air.   (Tha)-o

KR-Thoha

Gubernur Jateng saat berbicara dalam webinar

Forum Petani Multikultur Indonesia, Sabtu (4/7).


